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Yaa Rabbi, terimakasih atas seluruh do’aku yang Engkau kabulkan… 
Wahai baginda Nabi, kekasih Allah, Nabi Muhammad SAW yang berhati mulia... 
Wanita-wanita penghuni Surga yang sangat menginpirasi 
Khadijah, Aisyah,Fatimah.... 
Teruntuk yang paling kucinta dunia akhirat , Ayah Ibu yang paling setia dan 
perhatian, terimakasih kuucapkan atas seluruh do’a dan perjuangan dalam 
membesarkanku, mendidikku, membantuku mencapai semua cita-cita dan impian, 
serta selalu mendukung semua hal yang kuusahakan… 
Terimakasih, Kucapakan kepada keluargaku 
Ayahanda tercinta H.Zulyadani  
Ibunda tersayang Hj. Siti Hawa 
Atas segala cinta, dukungan dan perhatian. 
Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah  bekerja keras  ( untuk urusan yang lain).  Dan  hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 






Nur Haji Siti Rahmah, (2021): Zikir Prespektif K.H Muhammad Arifin 
Ilham dalam Buku The Miracle of Dzikir. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Zikir Prespektik K.H 
Muhammad Arifin Ilham dalam buku The Miracle of Dzikir. Penelitian ini 
merupakan penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan studi dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis isi (content analysis) yang  berhubungan dengan (isi). Metode analisis isi 
dilakukan dengan cara membaca buku secara komprehensif, mengidentifikasi dan 
mengklasifikasi paparan data, lalu melakukan analisis. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa Zikir Prespektif K.H Muhammad Arifin Ilham dalam Buku 
The Miracle of Dzikir terdapat empat Zikir yakni: (1). Zikir hati: menghadirkan 
kebesaran dan keagungan Allah di dalam diri dan jiwa. (2). Zikir akal: 
memikirkan semua ciptaan Allah dan memikirkan nikmat Allah. (3). Zikir lisan: 
mengucapkan dan melafazkan asma Allah dan (4). Zikir amal: senang sujud 
kepada Allah dan menjauhi larangan Allah. Zikir hati akan mendorong muhasabah 
akal, lalu mendorong Zikir lisan, kemudian Zikir amal membentuk akhlakul 
karimah. Keutamaan berzikir menurut K.H Muhammad Arifin Ilham ialah 
menyucikan diri (hati), terwujudnya kemuliaan akhlak (akhlakul karimah), 
mendapatkan kesuksesan dunia dan akhirat. Lafaz zikir sebagai berikut: Subnallah 
Walhamdulillah Wa Laa Ilaha Illallah Waallahu Akbar. 
 













Nur Haji Siti Rahmah, (2021): Dhikr on Perspective of K.H Muhammad 
Arifin Ilham on The Miracle of Dzikir Book 
 This research aimed at describing dhikr on perspective of K.H Muhammad 
Arifin Ilham on The Miracle of Dzikir book.  It was a library research.  The 
technique of collecting data was documentation study.  The data analysis method 
used was content analysis.  The content analysis method was carried out by 
reading the book comprehensively, identifying and classifying data presentation, 
and conducting analysis. Based on the research findings, it could be concluded 
that dhikr on perspective of K.H Muhammad Arifin Ilham on The Miracle of 
Dzikir book contained four kinds of dhikr, namely: (1) dhikr by heart: presenting 
the greatness and majesty of God in himself and his soul. (2) dhikr by mind: 
thinking about all of Allah's creations and thinking about Allah's favors. (3) dhikr 
by mouth: saying and reciting Allah's name, and (4) dhikr by charity: being happy 
to prostrate to Allah and stay away from Allah's prohibitions.  The dhikr by heart 
would encourage the reflection of the mind, then encourage dhikr by mouth, and 
dhikr by charity would form noble character.  The virtues of dhikr according to 
K.H Muhammad Arifin Ilham were to purify oneself (heart), to realize noble 
character (akhlakul karimah), to achieve success in this world and the hereafter. 
The recitation of dhikr is: Subhanallah Walhamdulillah Wa Laa Ilaha Illallah 
Wallahu Akbar. 












محمد عارفين في منظور كياهي الحاج ذكر ال(: 0202) ،نور حاج سيتي رحمة 
 معجزة الذكركتاب إلهام في  
حممد عارفني إهلام يف منظور كياهي احلاج ذكر الإىل وصف بحث ال اهدف هذي
دراسة  ةطريقبتقنية مجع البيانات  .معجزة الذكر. هذا البحث حبث مكتيبكتاب يف  
طريقة و احملتوى املتعلق بـ )احملتوى(.  طريقة حتليل البيانات املستخدمة هي حتليلو التوثيق. 
حتليل احملتوى من خالل قراءة الكتاب بشكل شامل، وحتديد وتصنيف عرض البيانات، 
حممد عارفني إهلام يف منظور كياهي احلاج ذكر الأن بحث نتائج الاستنتجت التحليل. و و 
ظمة وجالل (. ذكر القلب: إظهار ع1ذكر، وهي: ) أنواع معجزة الذكر أربعةكتاب يف  
: التفكري يف كل خملوقات اهلل والتفكري يف فضل عقل(. ذكر ال2روح. )النفس و الاهلل يف 
: حب السجود هلل العمل( ذكر 4)هبا،  التلفظاهلل و أمساء فظ: قول للا( ذكر 3اهلل. )
، اللفظعلى ذكر حيث ذكر القلب حيث على تفكري العقل، مث  .هواالبتعاد عن نواهي
حممد عارفني كياهي احلاج ة. إن فضائل الذكر عند  رميخالق الكاأليكون العمل ذكر و 
حتقيق النجاح يف الدنيا و ة، رميخالق الكوتكوين األ، )القلب( النفستزكية إهلام هي 
 اهلل واهلل اكرب. إله إال هلل واحلمد هلل والن اجسب كر هو :ذ لفظ الواآلخرة. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Keutamaan seorang muslim ialah beribadah kepada Allah dan 
kewajiban utamanya kenal pada pencipta yaitu kenal yang timbul dari 
keyakinan. Mensyukuri nikmat Allah merupakan salah satu kewajiban muslim 
dalam mendapatkan keutamaannya dengan cara memanfaatkan anggota badan, 
perbuatan dan lisan yang diciptakan Allah. Apabila membenci seseorang 
karena disebabkan orang tersebut tidak berterimakasih atas pertolongan yang 
telah diberikan, begitu juga halnya dengan Allah yang tidak akan mencintai 
hambanya jika mereka tidak senantiasa mengingatnya yang disebut juga 
dengan zikir.  
Salah satu cara seorang hamba untuk selalu merasa dekat dengan 
tuhannya adalah dengan berzikir.
1
 Allah memerintahkan kepada seluruh 
hambanya untuk senantiasa beriman dan berzikir (mengingat dan menyebut 
nama Allah). Sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur‟an surah Al-Ahzab 
ayat 41 sebagai berikut: 




يَن َءاَمنُوا ٱ ِ َّله
 
َا ٱ بَُّيه  يَ َٰ
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut  




                                                             
1
 Hamka, Lembaga Hidup, (Jakarta: Republika Penerbit,2015), h. 149 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Terjemah & Tadjwid, (Bandung: PT:  Sygma, 
2014), h.  423 
2 
 
 Berdasarkan ayat tersebut Allah secara tegas dan jelas memerintahkan 
manusia untuk selalu beriman, berbuat amal kebaikan, dan berzikir hanya 
kepada Nya. Sebab semua itu akan membuat hati menjadi tenang, tentram dan 
bahagia baik di dunia maupun di akhirat.
3
 Orang yang mencintai sesuatu, akan 
selalu mengingat sesuatu tersebut, sama halnya dengan orang-orang yang 
beriman pasti akan selalu mengingat Allah.
4
 
 Mencintai Allah adalah kehidupan bagi hati dan nutrisi bagi ruh. 
Tanpanya hati tidak akan merasakan kenikmatan, kemenangan dan bahkan 
kehidupan. Bila hati kehilangan cinta ini, deritanya melebihi derita mata dikala 
kehilangan daya pandangannya. Melebihi derita telinga dikala kehilangan daya 
pendengarannya. Bahkan rusaknya hati melebihi rusaknya badan ditinggal diri 
oleh nyawanya. 
Dalam diri manusia memiliki tiga dimensi, yaitu jasaniah, psikologis, 
dan spritual yang bekerjasama secara sinergis membentuk sistem sebagai suatu 
kesatuan. Diantara ketiga dimensi tersebut, dimensi spritual Allah memegang 
peran utama, karena hanya dengan zikirlah yang mampu mengadakan kontak 
dengan sang pencipta. Dalam ajaran Islam, zikir memiliki makna mengingat 
nikmat Allah atau menyebut lafaz Allah, bertahlil, tahmid, bertabih, bertasdiq, 
bahkan membaca al-qur‟an dan berdoa.
5
 Menurut Fath Al-Maushaliy  
“pencinta itu tidak lagi merasakan lezatnya dunia. Tidak juga lalai dari zikir 
                                                             
3
 Ustadz Muji Effendi, 5 fitur hidup tenang, (Yogyakarta: Laksana, 2019), h. 169-170 
4
 K.H Muhammad Arifin Ilham, The mircle of Dzikir, (Jakarta Timur: Zikrul Hakim, 
2019), h. 47 
5
 Fery  Aulana Cipna, Terapi Dzikir Terhadap Mental Health Menurut Ustad Muhammad 





 Sebagai umat muslim mendengar atau mengucapkan 
istighfar bagi sebagian orang mungkin sudah biasa, akan tetapi sebaliknya 
dalam kehidupan masih ada di antara manusia yang belum membasahi bibirnya 
dengan memperbanyak zikir, disebabkan lidahnya masih kaku untuk berulang-
ulang memohon ampunan kepada Allah yang ditandai dengan hilangnya rasa 
sedih dan penyesalan ketika berbuat yang bertentangan dengan kehendak 
Allah, cinta dunia, lalai dari zikir kepada Allah, dan membiarkan anggota 
badan jatuh dalam perbuatan maksiat. Padahal tanpa disadari dengan 




Salah satu masalah pokok dalam ajaran agama Islam ialah tuntunan 
agar selalu berzikir kepada Allah SWT atau aktifitas selalu mengingat kepada 
Allah, oleh karena itu, tidak ada kehidupan yang hakiki dalam hati kecuali 
berzikir. Zikir pada hakikatnya merupakan kesadaran  akan hubungan dengan 
Allah SWT bukan hanya sekedar dimulut saja, namun juga dalam aktifitas 
mental dan spritual sehigga mampu mencapai ketenangan batin. Zikir menurut 
presfektif K.H Muhammad Arifin Ilham ialah bagaimana seorang hamba untuk 
selalu mengingat Allah dalam keadaan apapun dan dimanapun dan bagaimana 
manusia mampu mendekatkan diri kepada Allah dengan cara mengingat 
kebesarannya yang dituliskan dalam sebuah buku yang berjudul The Miracle of 
Dzikir. 
                                                             
6
 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah,Tazskiyatun Nafs, (Solo: Pustaka Arafah, 2004), h. 133 
7
 Ahmad E. Joemadi, The Secret of Istighfar, (Yogyakarta: Araska, 2020), h. 59 
4 
 
The Miracle of Zikir merupakan salah satu buku yang memiliki 
keunikan tersendiri karena isinya kumpulan dari tausiyah K.H Muhammad 
Arifin Ilham yang beliau sampaikan ketika selepas shalat, di majelis zikir, 
dalam perjalanan, sebelum bermain badminton, di media, ketika diminta atau 
tidak diminta, dan di dalam setiap kesempatan yang selalu beliau gunakan 
untuk berdakwah semata-mata karena Allah.  
Tausiyah beliau sampaikan sangat berharga dan menggunggah hati 
setiap orang yang mendengarnya dan di sampaikan dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siapa saja. Maka dulu tidak sedikit dari mereka yang 
bergelimangan maksiat, meninggalkan shalat dan berjudi, atas kehendak Allah 
akhirnya bertaubat dan berubah menjadi lebih baik setelah mendengar 
tausiayah beliau sehingga kemudian dibukukan dalam bentuk tulisan. Realisasi 
mengingat Allah yaitu dengan cara memujinya, membaca firmannya, menuntut 
ilmu dan memohon kepadanya.
8
 
Orang yang beriman akan senantiasa berzikir kepada Allah dan sangat 
berhati-hati dalam berkata-kata. Rasulullah bersabda “hamba Allah yang ingin 
selamat dunia akhirat, siapa yang benar-benar beriman kepada Allah dan 
benar-benar beriman kepada hari akhirat, ingin ridha Allah dan ingin selamat di 
akhirat, hendaklah mereka berbuat baik, benar, jujur, sopan, santun dan mulia. 
Kalau tidak ”diam”. Diam lebih baik dari pada bicara yang tidak berguna”. 
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 M. Arifin Ilham dan Debby Nasution, Hikmah Zikir Berjamaah, (Republika: Jakarta, 
2003), Cet.5, h. 44 
5 
 
Sebagaimana Rasulullah juga pernah bersabda, lipatlah lisanmu dengan 
banyak zikir kepada Allah yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah 
ayat 200 sebagai berikut: 
َن  َِم ًرا ۗ ف كْ ده ِذ َص ْو ٱَ ْ ٱَ ُُك َء ََٓب ْ ٱ ِرُُك كْ ِذ َ كَ ُروا اَّلله كُ َاْذ ُُكْ ف كَ َاِس ن ُُتْ َم يْ ََض ا ق َذ
ِ
َا ف
ََلقٍ  ْن َخ َرة ِم ِٓخ ا ََلُ ِِف اْل ا َوَم ْيَ ه َا ِِف ادله ن ِ ٓث َا ٱ هن وُل َرت َقُ ْن ي هاِس َم   امن
 
Artinya:   Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah 
dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut 
(membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) 
berdzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada 
orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di 





Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpualan bahwa 
sesorang yang senantiasa berzikir kepada Allah akan meningkatkan kualitas 
dirinya menjadi seorang muslim yang dekat kepada Allah. Orang yang 
mengingat Allah dengan cara yang baik mampu menjadikan dirinya menjadi 
sosok yang lebih baik yang mampu mengontrol dirinya dan membuat dirinya 
merasa tenang dan aman.  
Setiap orang yang berzikir itu akan terlihat pada akhlaknya mulia, 
lisannya berbicara, qaula tsaqiila, qaulan baliigha, qaulan sadiidaa, qaulan 
ma‟rufan. Jika tidak bisa berbicara dengan baik, maka dia akan diam. Diamnya 
pun zikir. Tangan maunya berbuat baik. Kakinya maunya melangkah kepada 
yang baik. Semua baik, buah dari zikir kepada Allah. Mengingat Allah yang 
menciptakan dan menguasai, dan ingat Allah yang selalu memperhatikannya 
                                                             
9
 Al-Qur‟an dan Terjemah, Surat Al-baqarah, ayat 200. 
6 
 
dan akan di pertanggung jawabkan dihadapan Allah.
10
 Muslim yang baik, 
mereka sangat ketat dalam memeriksa dirinya sendiri, lebih ketat dibandingkan 
cara seorang pedagang tatkala memeriksa mitra dagangnya (Hasan Al-
Bashri).
11
 Kelebihan zikir K.H Muhammad Arifin Ilham ialah dimana pada 
masanya dia memiliki sebuah majelis yang bernama majelis Az-zikra yang 
pada saat itu majelis ini sangat dikenal masyarakat dari berbagai penjuru 
daerah, mereka rela mendatangi majelis ini meskipun dalam jarak yang jauh, 
pada awalnya mengikutiya sendiri, hingga datang membawa sanak 
keluarganya.  
Majelis Az-zikra ini terletak di Bogor yang kemudian isi dari majelis 
dan ceramah yang disampaikan oleh K.H Muhammad Arifin Ilham yang 
berhubungan dengan zikir dan dibukukan dalam sebuah buku yang berjudul 
The Miracle of Dzikir, tidak hanya membahas tentang seperti apa saja zikir itu, 
melainkan juga membahas bagaimana sosok pribadi yang sudah melekat 
dengan zikirnya oleh karena itu dari sinilah penulis melihat buku ini terlihat 
unik yang menonjolkan perbedaan buku ini dengan lainnya.  
Menurut presfektif K.H Muhammad Arifin Ilham banyak keutamaan 
yang didapatkan dalam berzikir seperti: ditenangkan hati dan pikiran, 
dimudahkan urusan dalam menghadapi perkara agar menjadi pribadi yang 
lebih baik dan dirahmati oleh Allah SWT. Dapat disimpulkan bahwa 
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 M. Arifin Ilham dan Debby Nasution , Op.Cit., h. 38 
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keutamaan dari berzikir ialah: Menyucikan diri (hati), terbentuknya kemuliaan 
dalam akhlak (akhlak Karimah), terwujudnya kesuksesan dunia dan akhirat.
12
  
Dalam buku The Miracle of Dzikir menjelaskan bahwa yang 
diperintahkan banyak berzikir ialah orang-orang beriman, dan yang 
diperintahkan untuk di perbanyak ialah berzikir. Shalat ada waktunya dan ada 
tata caranya. Zakat ada hitungannya. Puasa ada bulannya serta caranya. Haji 
begitu juga. Akan tetapi berzikir, subhanallah, tidak ditentukan bisa dilakukan 
kapan saja dan dimana saja. Dalam keadaan datang bulan, mungkin ada di 
antara  muslim yang tidak mau dzikir.  
Semakin banyak seseorang berzikir, makin kuat zikirnya, ia makin 
dekat dengan Allah Ar-Rahman Ar-Rahim. Allah percikkan sifat rahman 
kepada orang tersebut. Lalu dilindunginyalah. Tujuannya untuk terus berzikir 
lagi kepadanya. Bergitu besar keutamaan orang yang berzikir kepada allah. 
Apalagi berzikir dengan mengajak orang lain berzikir memiliki keutamaan 
yang sangat besar diantaranya: Mengingatkan orang akan akhirat, 
mengingatkan bahwa kita hidup dalam nikmat Allah. Mengingatkan bahwa 
kita semuanya adalah fana, Mengingatkan bahwa kita hanya sebentar saja di 




Kelebihan dari buku The Miracle of Dzikir Ini adalah “Buku ini 
menjelaskan hikmah dan keajaiban berzikir kepada Allah SWT. Betapa tidak, 
karena Allah telah menjajikan kepada hamba yang berzikir diampuni dosa, 
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dimudahkan rezeki, disakinahkan keluarga, diberkahi hidup, diberikan 
ketengan hati dan pikiran, disehatkan jasmani dan rohani, diingat Allah, 
dilimpahkan pahala, diselamatkan dari siksa dunia dan akhirat, dibangunkan 
rumah di surga, dibentengi dari segala keburukan, dimudahkan dalam 
memutuskan perkara, diistimewakan, dimuliakan, diberikan rahmat oleh Allah, 
dihindari dari berbagai musibah, dimohonkan ampun oleh para malaikat, 




Zikir menjadi pintu untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan, salah 
satunya pengetahuan dalam Pendidikan Agama Islam yang mengajarkan 
muslim untuk senantiasa mengingat Allah dengan cara berzikir kepadannya.
15
 
Urgensi zikir dengan pendidik kususnya pada guru Pendidikan Agama Islam 
ialah  akan tampak pada akhlah yang mulia, tutur kata yang sopan, berbudi 
pekerti luhur, dan jiwa yang tenang. Sehingga lahirlah pendidik yang berakhlak 
mulia. Jika seorang pendidiknya sudah berkarakter baik maka peserta didik 
akan mencontoh sikap dari gurunya. Dengan demikian terdapat kaitan atau 
hubungan Pendidikan Agama Islam dengan zikir yang menjadi penelitian 
penulis dalam zikir ini. 
Berdasarkan argumentasi di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Zikir Prespektif K.H Muhammad Arifin Ilham 
dalam Buku The Miracle of Dzikir ”. 
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B. Penegasan Istilah 
1. Zikir Prepektif K.H Muhammad Arifin Ilham 
Zikir menurut K.H Arifin Ilham merupakan sebuah bukti atau 
keyakinan seorang hamba kepada Allah SWT, bahwa dirinya selalu 
diperhatikan oleh Allah dalam setiap situasi dan kondisi. Seseorang yang 
hati dan lisannya tidak pernah lepas dari zikir, maka dia akan senantiasa 
dalam naungan Allah, karena zikir dilakukan dimana saja dan kapan saja 
secara terus menerus akan menghasilkan keajaiban (miracle) dalam 
kehidupan seorang hamba, yaitu hidupnya akan selalu dalam ketenangan 
sebagai buah dari zikrullah.
16
 Zikir menurut penulis sesuatu yang dapat 
mendekatkan diri seorang hamba kepada sang pencipta. Dengan berzikir 
seseorang mampu menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Pada hakekatnya 
tujuan seseorang mempelajari ilmu pengetahuan yaitu untuk mendekatkan 
diri pada Allah, ilmu pengetahuan yang hendak dipelajari pertama yakni 
ilmu pengetahuan agama islam yang berhubungan dengan syariat islam 
salah satunya dengan berzikir. Sebab ilmu agama sangat berperan penting 
dalam pengontrol akhlak seseorang. 
2. Buku The Miracle of Dzikir  
Buku The Miracle of Dzikir merupakan hasil tulisan dari K.H 
Muhammad Arifin Ilham, yang terdiri dari 192 halaman, cetakan edisi 
terbaru pada November 2019 dan memiliki Hak cipta dilundungi oleh 
undang-undang all right reserved. Diterbitkan Zikrul Hakim (Anggota 
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IKAPI) Jl. Persahabatan Timur No. 52, RT 001 RW 017 Cipinang, 
Pulogadanung, Jakarta Timur 13240 dengan ISBN 978-602-342-273-9, 
dieditor oleh Nurzaman, S.S.I & Luthfi Yansyah dengan ukuran buku 15 x 
23 cm. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 
penelitian mengenai Keutamaan Berzikir Presfektif K.H Muhammad Arifin 
Ilham dalam Buku The Miracle of Dzikir. Berdasarkan pada fokus tersebut, 
dirumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Siapakah K.H Muhammad Arifin Ilham yang menulis buku The Miracle 
of Dzikir? 
2. Apa saja Keutamaan Berzikir Presfektif K.H Muhammad Arifin Ilham 
dalam buku The Miracle of Dzikir? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 
a. Mendiskripsikan  Riwayat Hidup K.H Muhammad Arifin Ilham Sebagai 
Penulis Buku The Miracle of Dzikir. 
b. Mendiskripsikan Keutamaan Berzikir Presfektif K.H Muhammad Arifin 




2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan kajian 
dalam penelitian mengenai Keutamaan Berzikir Presfektif K.H 
Muhammad Arifin Ilham yang disampaikan lewat sastra dalam bentuk 
buku. 
2) Sebagai referensi dalam dunia Pendidikan Agama Islam agar mampu 
memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman melalui karya 
sastra. 
b. Manfaat Praktis 
1) Untuk melengkapi syarat sebagai persyaratan guna menyelesaikan 
studi strata satu Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
2) Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
bahan rujukan dalam mengembangkan keutamaan berzikir, 
sehingga mampu memetik dan mengamalkan pesan-pesan yang 






A. Konsep Teoritis 
1. Berzikir  
a. Pengertian Berzikir 
Zikir secara bahasa berarti mengingat. Bezikir dimaksudkan agar 
kita menjadi sebagai seorang hamba yang taat, dan selalu ingat kepada 
Allah. Terdapat beberapa pendapat menurut para ahli mengenai zikir 
sebagai berikut: 
1) Menurut pendapat Iman al-Ghazali, zikir adalah syarat utama 
seseorang menempuh jalan Allah dan sebagai pembuka alam ghaib.
17
 
2) Imam Athaillah al-Sakandari mendefenisikan zikir sebagai penglihatan 




3) Menurut Ibnu Qadamah zikir adalah ibadah yang lebih utama bagi 
lidah setelah membaca al-qur‟an yaitu dengan cara mengingat Allah 
dan menyampaikannya melalui doa.
19
 
4) Meurut Ibnu Mandzur zikir bermakna bagaimna seseorang menjaga 
sesuatu dengan cara mengingatnya, menyebut sesuatu itu dengan lisan 
yang bertujuan menghadirkan kembali sesuatu yang diingat.
20
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Meskipun terdapat perbedaan dari beberapa pendapat mengenai 
zikir di atas, maksud dan pengertian zikir sebenarnya sama, yaitu sama-
sama mengingat Allah dengan cara mengimplementasikannya lewat 
tindakan serta perbuatan baik yang tampak dari luar maupun tidak, hanya 
saja terdapat perbedaan dalam bahasa dan bagaimana cara 
pengimplementasiannya. 
Berzikir adalah amalan istimewa karena Allah secara langsung 
memerintakan hambanya untuk senantiasa berzikir.
21
 Hal ini ditegaskan 
dalam firmannya : 
يَْن ٰاَمنُوا ِاَذا مَِقْيُُتْ ٰياَي َُّها  ِ هَعلهُُكْ ثُْفِلُحْونَ اَّله ا م َ َكثرِْيً  ِفئًَة فَاثْبُتُْوا َواْذُكُروا اَّلّلٰ
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah 




Zikir dapat diartikan juga sebagai pembacaan doa-doa tertentu 
untuk mencari ridha Allah, seperti menbaca istighfar, shalawat dan 
lainnya. Zikir juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu amalan yang 
dapat mendekatkan diri kepada Allah seperti mengikuti kajian dalam 
majlis taqlim, mencari rezeki halal karena Allah dan lain sebagainya. 
Salah satu kecintaan kita terhadap sesuatu adalah dengan sering 
mengingat dan menyebutnya, begitu juga tanda-tanda kecintaan kita 
kepada Allah dengan memperbanyak berzikir dan mengingatnya. Orang 
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yang jarang berzikir termasuk golongan orang munafik, yaitu hatinya 




Zikir merupakan ibadah yang sangat mudah dilaksanakan, karena 
dapat dilakukan diberbagai tempat dan dalam keadaan apapun, baik 
berdiri, duduk, berjalan, atau berbaring sebelum tidur. Zikir merupakan 
ibadah hati dan lisan yang tidak mengenal waktu. Bahkan, Allah 
memberikan kemuliaan bagi mereka yang selalu mengingat dan 
menyebutnya. Oleh karena itu, zikir bukan hanya ibadah yang bersifat 
lisan, tetapi juga berhubungan dengan hati, menurut imam Nawawi, zikir 
lebih afdhal jika diucapkan dengan bersamaan dengan kesungguhan 
dihati. Jika harus memilih salah tu diantara kedua hal itu, Maka zikir 
dengan hati merupakan hal lebih utama dari pada lisan. 
24
 
Hadist yang menjelaskan tentang zikir ini terdapat dalam sabda 
Rasulullah, dari Ka‟ab Bin Ujrah R.A bahwa Rasulullah bersabda: 
“Zikir-zikir yang tidak akan mengecewakan orang yang 
mengucapkannnya atau melakukannya setelah shalat fardu yaitu, tasbih 
33 x , tahmid 33 x, dan takbir 33x.” (H.R Muslim).
25
 Seutama-seutama 
zikir adalah zikir al-Qur‟an. Semuanya diamalkan dengan keikhlasan, 
dengan jihad dan kesungguhan yang luar biasa, maka zikir akan menjadi 
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kepribadian. Jika zikir menjadi kepribadian, berarti Allah ghayatuhu 
Allah tujuannya.  
b. Keutamaan Berzikir 
Berzikir menurut M.K Nareswari memiliki keutamaan yang 
sangat istimewa. Diantaranya:  
1) Berzikir adalah amalan yang dapat menghidupkan hati. 
ُ َعْنُه َعِن امنهِبِّ َصَّله هللُا عَلَْيِه  َعْن َٱِب  ُموََس اْلَْصَعِرْي َرِِضَ اَّلله
َ قَاَل  ي َمثَُل َوَسَّله ِ ِت يَْذُكُر اَّله هُه َمثَُل احلَّيِ َواملَّيِ ي ََل يَْذُكُر َرت ِ هُه َواَّله َرت  
 
Sebagaimana menurut  (HR. Bukhari) “Abu Musa al-Asy’ari ra. 
Menuturkan bahwasanya Nabi Saw. Bersabda, “perumpamaan 
orang yang berzikir kepada tuhannya ialah bagaikan orang hidup 




2) Berzikir merupakan amalan terbaik di sisi Allah.  
ْرَداِء َرِِضَ هللُا َعْنُه قَاَل قَاَل َرُسْولُ  ُ عَلَْيِه  َعْن َٱِب ادله هللِا َصَّله اَّلله
 َ ئُُُكْ َٱََل َوَسَّله ِّ رْيِ ُٱهَب اِمُُكْ َوَٱْزََكَها ِعْنَد َمِليِكُُكْ َوَٱْرفَِعهَا ِِف َدَرَجاِتُُكْ ِِبَ َٱْْعَ
ُُكْ  ِة، َوَخرْيٍ مَُُكْ ِمْن َٱْن ثَلَْقْوا عَُدوه َهِة َوامِْفضه هَْفاِق اَّله
ِ
َوَخرْيٍ مَُُكْ ِمْن ا
ِ ثََعاَل فَ   تَْْضِتُوا َٱْعنَاقَهُْم ؟ قَامُوا تَََّل قَاَل ِذْكُر اَّلله
 
Sebagaimna menurut HR Tirmidzi “Abu Darda’ ra, berkata, 
Rasulullah saw bersabda, “Sudikah kalian aku beri tahu tentang 
amal perbuatan yang paling baik dan paling suci di sisi tuhanmu 
serta derajat paling tinggi yang lebih baik bagimu dari pada 
menafkahkan perak dan emas dan lebih baik untukmu 
dibandingkan menghadapi musuh lalu kamu memenggal leher 
mereka dan mereka memenggal lehermu?” Para sahabat 
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Hadis ini menunjukkan bahwa amalan zikir merupakan 
amalan yang sangat ringan sehingga siapapun sejatinya dapat 
mengerjakan . Hal ini ternyata lebih utama dibandingkan amalan-
amalan yang lebih berat untuk dilaksanakan.  
ِعيٍد َرِِضَ هللُا َعْْنَُما قَاَل قَاَل َرُسْوُل هللِا َعْن َٱِب ُهَريَْرَة َوَعْن َٱِب سَ 
َ ََل  ُ عَلَْيِه َوَسَّله َله َحفهْْتُُم امَْمََلئَِكُة قَْوٌم يَْقُعُد َصَّله اَّلله
ِ
َ ا يَْذُكُروَن اَّلله  
         ُ ِكينَُة َوَذَكَرُُهُ اَّلله ُم امسه ُة َونََزمَْت عَلَْْيِ ْْحَ َْن ِعْنَدُ َوغَِضيَْْتُُم امره   ِف
 
“Abu Hurairah ra. Dan Abu Sid ra. Menuturkan bahwasanya 
Rasullah saw. Bersabda, tiada suatu kaum yang duduk di dalam 
majelis untuk zikir kepada Allah melainkan mereka dikelilingi 
oleh malaikat, dilimpahkan rahmat, diturunkan ketenangan, dan 
mereka di sebut-sebut Allah di hadap malaikat yang ada di 
sisinya”. (H.R Muslim).  
 
3) Orang yang senantiasa berzikir akan dilindungi oleh Allah. 
ْبَعٌة  َ َخاِمًيا س َ ُ َوَرُجٌل َذَكَر اَّلله َله ِظّله
ِ
ِ يَْوَم ََل ِظله ا ُ ِِف ِظّّلِ هُهُم اَّلله  يُِظل
 فََفاَضْت َعْينَاُ 
 
Sebagaimana menurut H.R Bukhari dan Muslim “Ada tujuh 
golongan yang akan Allah naungi mereka pada hari tiada 
naungan selain nanungannya, dan orang yang berzikir kepada 





Menurut Abdul Zulfidar Akaha keutamaan berzikir sebagai 
berikut: 
1) Zikir adalah perintah Allah 
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Allah SWT berfirman dalam surah Al-Azhab ayat 41 sebagai 
berikut: 




يَن َءاَمنُوا ٱ ِ َّله
 
َا ٱ بَُّيه  يَ َٰ
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 





2) Orang yang berzikir dijanjikan surga 
Allah SWT berfirman dalam surah Al-Azhab ayat 35: 
ِت إِ   ِت  َوٱ مُْمْؤِمنَ َٰتِ َوٱ مُْمْؤِمِننَي نه ٱ مُْمْسِلِمنَي َوٱ مُْمْسِلَم َٰ ِنَت َٰ ِنتِنَي َوٱ مَْق َٰ َوٱ مَْق َٰ
ِت  ِضَع َٰ مَْخ َٰ
 
ِضِعنَي َوٱ مَْخ َٰ
 
َِٰت َوٱ ِِبَ مصه َٰ
 
ِِبِيَن َوٱ مصه َٰ
 
ِت َوٱ ِدقَ َٰ مصه َٰ
 
ِدِقنَي َوٱ مصه َٰ
 
َوٱ
ْم  ِفِظنَي فُُروََجُ مَْح َٰ
 
ِت َوٱ ئَِم َٰ مصه َٰ
 
ئِِمنَي َوٱ مصه َٰ
 





 َٰ ِفَظ مَْح َٰ
 
ْغِفَرًة َوَٱْجًرا َوٱ ُ مَهُم مه َّلله
 
ِت َٱعَده ٱ َِٰكَرَٰ
َّله
 







Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, 
laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan 
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang 
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan 
yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 




3) Dengan mengingat Allah, Allah pun ingat kepada kita 
Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 152 sebagai 
berikut: 
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Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 




4) Allah Bersama orang yang berzikir kepadanya 
Allah  SWT berfirman dalam hadist qudsi yang artinya:  
َذا َمَعُه َوَٱََن َظّنِ َعْبِدي ِبْ ِعْنَد َٱََن  
ِ
ْن َذَكَرِِن ِِف هَْفِسِه ا
ِ
َذَكَرِِن فَا
ْن َذَكَرِِن ِِف َمََلإٍ َذَكْرثُُه ِِف َمََلإٍ َخرْيٍ ِمْْنُمْ 
ِ
 َذَكْرثُُه ِِف هَْفِِسْ َوا
 
Aku Bersama sangkaan hambaku kepadaku, dan aku bersamanya 
jika dia menyebutku. Jika dia menyebutku dalam dirinya, aku pun 
meneyebutnya dalam diriku. Dan apabila dia menyebutnya dalam 
diriku. Dan apabila dia menyebut ku di hadapan orang banyak, 









ُة َونََزمَْت قَْوٌم يَْقُعُد ََل  ْْحَ َله َحفهْْتُُم امَْمََلئَِكُة َوغَِضيَْْتُُم امره
ِ
َ ا  يَْذُكُروَن اَّلله
َْن ِعْنَدُ   ُ ِف ِكينَُة َوَذَكَرُُهُ اَّلله ُم امسه  عَلَْْيِ
Rasullah SAW bersabda jika ada suatu kaum yang duduk untuk 
berzikir kepada Allah, niscaya para malaikat akan mengelilingi 
mereka, mereka pun diliputi rahmat, dan diturunkan ketenangan 
jiwa untuk mereka. Dan Allah pun menyebut mereka kepada 




Menurut Ustadz Muji Effendi keutamaan berzikir diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Berzikir mendatangkan pertolongan Allah sebab, Allah selalu 
mengingat hambanya yang ingat kepadanya. 
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2) Berzikir mendatangkan ampunan dan pahala yang besar. Allah akan 
memberi ampunan dan pahala bagi setiap orang yang selalu 
berzikir kepadanya. Sebagaimana firman Allah Saw dalam surah 
Al-Ahzab ayat 35: 
                  
                   
                       
                   
                      
Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-
laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan 
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan 
yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki 
dan perempuan yang khusyu', laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-
laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 






3) Berzikir membuat hati menjadi tenang dan tentram. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah Swt Surah Ar-Ra‟d ayat 28: 
ِِئه  َم ْط َ ِ رِ  اَّلله كْ ِذ ََل تِ ِ ۗ ٱَ ِر اَّلله كْ ِذ ْم تِ ُ ُوُُب ل ِِئه قُ َم َْط نُوا َوث َٓم يَن ٱ ِ اَّله
لُوب قُ ْ م  ا
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
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b) Berzikir menjauhkan kita dari perangkat setan. Terkait hal ini  
Allah Swt berfirman dalam surah Az-Zukhruf ayat 36: 
ِرينٌ  َ َو ََلُ ق َهُ اًَن ف َط يْ ْض ََلُ ص َ ِّ ي َ ُق ِن ه ْْحَ َٰ ِر امره كْ ْن ِذ ُش عَ َْع ْن ي  َوَم
Artinya: Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan 
Yang Maha Pemurah (Al Quran), kami adakan baginya 
syaitan (yang menyesatkan) maka syaitan itulah yang 




c) Berzikir menjadikan seseorang mendapat perlindungan Allah. 
Banyak keuntungan yang bisa didapatkan dengan berzikir kepada 
Allah diantaranya kebahgian dunia dan akhirat. 
d) Berzikir menjauhkan seseorang dari kemunafikan. Sebab orang 
yang munafik tidak akan berzikir kepada Allah SWT.
38
 
Menurut Iman al-Ghazali banyak hikmah yang Allah janjikan 
kepada orang yang berzikir, diantaranya mulai dari rahmatnya, 
ampunannya, hidayahnya, berkahnya dapat mengundang perhatian 
malaikat, dinaikkan derajatnya dan lain sebagainya, puncaknya ialah Allah 
jaga ingatannya kepada Allah SWT. Allah jaga selalu agar ingat kepada 
Allah sampai wafatpun selalu mengingat Allah. Tanda-tandanya takkala 
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Zikir kepada Allah sangat luar biasa, mata terpejam saat tidur tapi 
hati dijaga oleh Allah. Tidurnya tidak tidur, karena Rasulullah senantiasa 
berzikir disetiap kesempatan dimanapun kapanpun dan bagaimanapun, 
selalu ingat Allah sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur‟an surah Al-
Imran ayat 31 sebagai berikut: 
ُ غَُفوٌر رهحِ  َّلله
 
ُ َويَْغِفْر مَُُكْ ُذهُوبَُُكْ َۗوٱ َّلله
 




بهوَن ٱ ن ُكنُُتْ ُُتِ
ِ
 يٌ قُْل ا
 
Artinya: Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". 




Terdapat 3 keutamaan berzikir menurut K.H Muhammad Arifin 
Ilham sebagai berikut:  
1) Menyucikan diri  (hati) 
2) Terwujudnya kemuliaan akhlak (akhlakul karimah) 
3) Mendapatkan kesuksesan dunia dan akhirat 41 
Ada potensi melakukan kesalahan pada diri kita karena adanya 
sifat lalai dan dorongan hawa nafsu sulit dipadamkan. Maka, kita gagal 
menjaga diri tetap dikoridor yang benar. Kita terjerumus dosa, baik itu 
yang sengaja kita sadari maupun yang membutuhkan waktu lama.
42
 Dari 
hati yang bersih akan tumbuh kemuliaan akhlak, dan dari akhlak yang baik 
akan terciptanya kesuksesan dunia dan akhirat.  
Bahwa berzikir itu menenangkan hati, dan seorang pendidik di 
tuntut harus memiliki sifat yang sabar,tabah,ulet dan tangguh oleh karena 
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itu untuk menghadapi murid dan permasalahan yang ada dibutuhkan jiwa 
yang tenang dan hati yang bersih. Zikir adalah solusi yang diberikan oleh 
Allah sebagai petunjuk untuk manusia bahwa hati yang tenang di hasilkan 
dari berzikir. Sehingga dari sinilah lahirnya kepribadian pendidik yang  
tangguh, sabar, tenang dan mampu mengemban amanah sebagai seorang 
pendidik. Dan zikir juga membentuk rohani agar memiliki hubungan yang 
erat dengan Allah.” Sesunggungnya aku berada dalam prasangka umatku 
jika ia mengingatku maka aku akan mengingatnya “ dan dalam zikir ada 
hubungan seorang hamba dengan tuhannya,dan seorang guru adalah 
pembimbing bagi murid-muirdnya baik dari segi rohani maupun 
jasmaninya. Sehingga dari seorang yang mengamalkan zikir dalam 
kesehariannya akan mampu membentuk kepribadian seorang guru, baik 
dari rohaninya maupun rohaninya.   
 Langkah-langkah yang ditempuh dalam mendapatkan keutaman 
berzikir ini ialah dengan cara mengetahui bagaimana adab kita 
berhubungan dengan Allah sang pencipta, dengan banyak bermuhasabah, 
menjauhi larangan, selalu mengingatnya, lebih mengutamakan kebenaran 
diatas kebatilan, tawakal atas karunia dan mengetahui pilhan yang baik.
43
 
Dari beberapa keutamaan keutamaan berzikir yang dijelaskan oleh 
berbagai pakar dalam bukunya sebenaranya keutamaan berzikir itu 
tetaplah sama, yaitu mendekatkan diri kepada Allah dan mendapatkan 
rahmatnya. 
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Kata zikir disebutkan berulang kali dalam Al-Qur‟an yang 
menunjukkan bahwa berzikir tidak boleh terlepas dari pentunjuk yang ada 
di dalam al-qur‟an. Petunjuk al-qur‟an tentang zikir terkesan lebih detail 
bila dibandingkan dengan ibadah lainnya. Hal ini disebabkan bahwa 
peryataan ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan zikir cukup banyak. 
Untuk menghindari munculnya sifat skeptis dalam berzikir, maka 
mekanisme zikir itu sendiri mengacu kepada aturan yang sudah ditetapkan 
dalam Al-Qur‟an. Mengingat bahwa salah satu media untuk mengingat 
Allah, maka sudah pasti Al-Qur‟an membuat aturan supaya zikir yang 
dilakukan tepat dan terarah. 
Tujuan utama dalam zikir adalah “kepuasan Allah” bukan 
kepuasan manusia yang melantukan zikir. Jika yang dicari adalah 
kepuasan Allah, maka tidak akan ada jalan lain kecuali melakukan zikir 
sesuai dengan petunjuk Al-Qur‟an dan sunnah Rasullah. Dengan 
memperhatikan kedua petunjuk ini dapat dipastikan bahwa zikir yang 
dilakukan akan memberikan kontribusi yang positif bagi pelakunya. 
Adapun yang dimaksud dengan kontribusi positif disini adalah munculnya 
kemampuan pada diri seseorang untuk menangkap sifat-sifat Allah 
sehingga kehadirannya terasa sangat dekat di dalam diri. Dalam kondisi 
seperti ini maka zikir dapat memberikan rasa ketentraman dalam jiwa 
pelakunya dan sekaligus sebagai benteng dari perbuatan-perbuatan yang 
tidak baik.
44
 Secara keseluruhan zikir tidak hanya satu yaitu hati yang kita 
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kenal, melainkan dari zikir hati akan mendorong muhasabah akal, lalu 
mendorong zikir lisan kemudian akhirnya zikir amal. 
c. Macam-Macam Zikir 
1) Zikir hati 
Hati yang diberikan oleh Allah iman senangnya berzikir. Orang 
yang beriman tenang hatinya dengan berzikir, semakin sering berzikir 




2) Zikir akal 
Jika hati sudah diliputi iman akal pun terdorong untuk selalu 
bermusahabah, apa yang dilihat dan didengar itu semua adalah ciptaan 
Allah tidak ada yang Namanya kebetulan contohnya dokter yang 
mengobati tapi Allahlah yang menyembuhkan
46
 
3) Zikir Lisan  
Zikir lisan lisan ialah zikir yang dilakuakan dengan cara 
melafazkan kalimat-kalimat tauhid seperti tahlil tahmid tasbih. Zikir 
dengan lisanlah menyebut Allah dengan berhuruf dan bersuara. 
4)  Zikir Amal 
Inilah buah zikir dan puncak dari zikir yaitu akhlak yang mulia, 
karena seseorang yang beriman kepada Allah dengan sifatnya zatnya 
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yang mulia Namanya yang mulia, dan menyebut asma yang indah, 
sifatnya yang indah, akalnya pun membuatnya tergaung-kagum.
47
 
d. Ragam Amalan Zikir 
1) Zikir Tahlil (Laa Ilaha Illallah) 
Dalam sebuah hadis, Rasullulah saw bersabda “bacaan terbaik yang 
diucapkan olehku dan para nabi sebelum aku ialah kalimat: 
“La ilaha illallahu wahdahu la syarika lah” 
Artinya: Tiada tuhan selain Allah, dan tiada sekutu baginya. (H.R  
Tirmidzi). 
2)   Zikir Tasbih, Tahmid, dan Takbir. 
Abu Hurairah ra. Menuturkan bahwa Rasullah saw. Bersabda, “ada dua 
kalimat yang mudah diucapkan oleh lisan, berat dalam timbangan, dan 
disukai oleh zat yang maha pengasih. yaitu: 
“Subhanallahi wa bihamdihi subhanallahil „azim.” 
Artinya: Maha suci Allah kepadanya semua pujian, Maha suci 
Allah yang maha agung.
48
 
3. Zikir Istighfar 
a. Pengertian Istighfar 
Salah satu zikir yang dibawakan K.H Muhamad Arifin Ilham ialah 
istighfar. Istighfar Dalam bahasa arab adalah tindakan meminta maaf 
atau memohon ampunan kepada Allah yang dilakukan oleh Umat Islam. 
Hal ini merupakan perbuatan yang dianjurkan dan penting di dalam 
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ajaran Islam. Tindakan ini secara harfiah dilakukan dengan mengulang-
ngulang perkatakan dalam bahasa arab “astaghfirullah” yang berarti 
“saya memohon ampunan kepada Allah”. 
Dalam Islam makna istighfar tidak terletak pada pengucapannya. 
Namun pada seberapa dalam seorang yang beristighfar (mustaghfir) 
tersebut memaknai dan menghayati apa yang diucapkan itu.
49
 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an Surah At-Taghabun ayat 14 
sebagai berikut: 
َُُكْ  ا م وًّ َُد ْ ع ُُك ِد ََل ْو ُُكْ َوٱَ اِج ْزَو ْن ٱَ نه ِم
ِ
نُوا ا َٓم يَن ٱ ِ َا اَّله ُّيه ََي ٱَ
يٌ  وٌر َرِح فُ َ غَ نه اَّلله
ِ
َا ُروا ف فِ َغْ وا َوث ُح فَ َْص وا َوث فُ َْع ْن ث
ِ
ُروُُهْ ۚ َوا َذ َاْح  ف
     
Artinya: Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-
isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh 
bagimu maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan 
jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta 
mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha 




Sedangkan dalam Al-Qur‟an, istighfar mempunyai pengertian: 
1) Al-Islam 
Para ahli tafsir seperti mujahid dan Akramah mengartikannya 
demikian berdasarkan Al-qur‟an surah al-Anfal ayat 33 sebagai 
berikut: 
ُُهْ  ْم َو ُ َُب ّذِ عَ ُ ُم َن اَّلله ا ََك ْم  َوَم ْيِ َْت ِف ه ْم َوٱَ ُ َُب ّذِ عَ ُ مِ يُ َن اَّلله ا ََك َوَم
ُرونَ  فِ غْ تَ َس ْ  ي
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Artinya: Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah 




 Setiap doa yang berisikan permohonan ampunan disebut istigfar. 
Antara doa dan istigfar mempunyai kekhususan dan keumuman. 
Istighfar menjadi khusus jika dilakukan dengan perbuatan ( al-
istighfar bil‟maal). 
3) Taubat 
Sebagaimana dalam firman Allah dalam Al-quran surah An-
Nuh ayat 10. 
ًرا ا فَّ َغ َن  ا نَُّو َك ِإ ْم  َربَُّك ُروا  ِف ْغ  َ ت ْس ُت ا ْل ُق  َ  ف
 
Artinya: Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun 





Surah Hud ayat 3: 
َب  َى َذ نَّ   وَل ُق  َ ي َل ُو  ْت سَّ َم َء  رَّا َض َد  ْع  َ ب َء  ا َم ْع  َ ن ُه  ا َن  ْ ق َذ َأ ْن  ِئ َوَل
ورٌ  ُخ َف رٌِح  َف َل نَُّو  ِإ ِّنِّ   َع ُت  ا يَِّئ سَّ ل  ا
 
Artinya: Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah 
bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: "Telah 
hilang bencana-bencana itu daripadaku"; sesungguhnya dia 
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 b. Makna istighfar 
Makna Istighfar menurut Imam Ali bin Abi Thalib adalah sebagai 
berikut: 
1) Menyesali atas apa-apa yang telah terjadi di masa lampau 
2) Bertekad untuk meninggalkan kembalinya perbuatan itu. 
3) Supaya engkau memberikan kepada semua manusia hak-hak merek 
sehingga engkau menemui Allah, tidak ada yang mengikutimu dari hak-
hak itu. 
4) Supaya engkau mengerjakan setiap kewajiban yang engkau telah 
tinggalkan dan engkau tunaikan hak-haknya. 
5) Daging-daging yang tumbuh dari hasil pencarian yang haram, engkau 
lumerkan dengan kesedihan-kesedihan, sehingga melekat atau 
menempel dengan tulang dan tumbuh di antaranya setelah daging itu 
daging yang baru. 
6) Supaya engkau merasakan badan yang sakit karena mengerjakan 
ketaatan, seperti engkau merasakan manisnya maksiat. 
53
 
Makna istigfar ada 2:  
1) Setiap kali kita mengucapkan astaghfirullahal „azdim, berarti kita telah 
meminta ampunan kepada Allah, meminta dimaafkan kesalahan kita, 
meminta ditutupi aib-aib kita. 
    2). Setiap kali kita mengucapkan astaghfirullah „aladzim, berarti   kita 
meminta kepada Allah, mohon kepada Allah, amat sangat, agar Allah 
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memperbaiki kehidupan kita, menguatkan aqidah, membuat kita nikmat 
dalam ibadah khusyuk dan menjadikan akhlak lebih mulia.
54
 
c. Macam-Macam dan Jenis Zikir 
Zikir Sayyidul Istighfar adalah lafal istigfar yang paling utama dari 
sekian bentuk zikir. Sayyidul Istighfar memuat pengakuan nikmat dan 
dosa. Lafal zikir istighfar terbaik ini juga mengandung pengakuan status 
pencintaan. Adapun macam-macam dan jenis zikir:  
1) Zikir Hauqalah 
Bacaan dari zikir hauqalah adalah sebagai berikut: 
“La haula wa la quwwata illa billah”. 
Artinya: Tiada daya dan tiada kekuatan, melainkan dengan 
pertolongan Allah. 
2) Zikir Harian (Jumat-Kamis).
55
 
3) Zikir untuk Kesejahteraan. 
Adapun bacaan zikir untuk kesejahteraan adalah sebagai berikut: 
“Hasbunallahu wa ni‟ mal wakil, „alallahi tawakkalna” 
Artinya: Allah telah mencukupi segala sesuatu bagikku. Dan sebaik 
baiknya tempat kuserahkan diri, hanyalah kepada Allah. 
 
4) Zikir untuk Kemuliaan 
Anas ra. Menuturkan bahwa rasullah bersabda perbanyaklah kamu 
melafalkan zikir sebagai berikut: 
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“Ya zal jalali wal ikram”.
56
 
5) Zikir keselamatan  
Bacaan zikir tersebut hendaknya diamalkan secara istiqamah, 
terutama selepas mendirikan shalat sunnah Hajat dan tahajut. 
6) Zikir Penarik Keberkahan 
Bacaan zikir tesebut dibaca ketika selesai shaat dan didahului 
dengan istighfar sebanyak 3 kali.
57
 
d. Hikmah Berzikir  
Pribadi berzikir itu sangatlah ajaib, itulah buah dari zikirnya, yaitu 
akhlak yang mulia. Allah dan Rasul menjanjikan beberapa ganjaran 
terhadap pribadi berzikir: Diampuni dosa, diluaskan rezeki, disakinahkan 
keluarga, diberkahi hidup, diberikan ketenangan hati dan pikiran, 
disehatkan jasmani dan rohani, diingat Allah, dilimpahkan pahala, 
diselamtakan dari siksa dunia dan akhirat , dibangunkan rumah disurga, 
dibentengi dari segala keburukan, dimudahkan dalam memutuskan 
perkasa, diistimewakan, dimuliakan, diberi rahmat oleh Allah, dihindari 
dari berbagai musibah, dimohkan ampun oleh para malaika, dibersihkan 
dan dilembutkan hati.
58
 Tidak hanya itu zikir ini mampu menjadi sarana 
pengusir setan, sarana memperoleh syafa‟at dari Rasul Allah, sarana 
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B. Gambaran Umum buku  
1. Buku The Miracle of Dzikir 
Buku yang berjudul The Miracle of Dzikir ini  adalah kumpulan 
tausiyah K.H Muhammad Arifin Ilham yang beliau sampaikan selepas 
shalat di majelis zikir, dalam perjalanan, sebelum bermain badminton, 
dimedia, ketika diminta atau tidak diminta, dan di dalam setiap kesempatan, 
yang selalu beliau gunakan untuk berdakwah, semata-mata karena Allah 
SWT. 
Dalam buku ini dipaparkan beberapa pembahasan tentang zikir, 
makna dan keajaiban zikir, hakikatnya dan bagaimana menjadi pribadi 
berzikir itu sendiri yaitu pribadi yang sangat dicintai Allah. Tausiyah yang 
beliau sampaikan sangat berharga dan menyentuh hati setiap orang yang 
mendengarnya, dan disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 
siapa saja.dengan niat dakwah penyusun menyusun buku ini isi dari 
tausiyah-tausiyah beliau yang dijadikan sebuah buku yang berjudul “The 
Miracle of Dzikir”. 
2. Unsur-Unsur Buku 
a. Bagian cover buku 
 Bagian cover dari sebuah buku yang perwajahannya dibuat 
disesuaikan dengan tema, agar dapat menarik minat pembaca karena 
bagian cover buku merupakan gambaran isi mengenai buku, biasanya 




dari buku The Miracle of Dzikir ini sudah jelas menginformasikan judul, 
nama penulis, penerbit, tahun terbit, dan isinya secara jelas. 
b. Daftar Isi 
  Kumpulan berbagai bidang ilmu yang dibahas dalam buku yang 
disatukan dengan tujuan untuk mempermudah penggunaannya dalam 
menelusuri informasi yang terkandung dalam buku dan membantu 
penggunanya. Adapun bagian dari rincian subab buku The Miracle of 
Dzikir ini sangat teratur dan mempermudah pembaca untuk mencarinya. 
c. Isi buku 
Isi buku merupakan kumpulan-kumpulan informasi yang disatukan 
dengan tujuan untuk memudahkan penggunanya dalam menelusuri isi 
yang terkandung didalamnya. Isi buku ini berisikan informasi yang 
disampaikan oleh penulis dari awal hingga akhir. Adapun bagian dari isi 
buku buku The Miracle of Dzikir ini sangat bagus baik dalam penyajiaan 
isi maupun tulisan yang digunakan.  
d. Cara menyajikan buku 
Cara menyajikan isi buku merupakan cara menuangkan informasi 
kedalam buku agar mudah dipahami oleh penggunanya. Adapun 
penyajian buku The Miracle of Dzikir disajikan dengan bahasa yang 
mudah dipahami dan mudah dimengerti pembacanya. 
e.  Bahasa yang digunakan 
Bahasa yang digunakan tidak bertele-tele atau tidak menggunkan 




sehingga memudahkan pembaca untuk memahami isi buku tersebut. 
Adapun bahasa yang digunakan dalam buku ini juga teratur dan mudah 
dipahami pembaca. 
f.  Sistematika penulisan 
Sistematika yang digunakan biasanya penulis menyertai gambar 
atau foto grafik dan tabel guna untuk memberikan penjelasan terhadap 
pembacanya.
60
 Adapun sistematika penulisan dari buku The Miracle of 
Dzikir juga urut runtut, dan mudah dipahami pembaca. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 
manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 
penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun 
penelitain relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Skripsi Konsep zikir Muhammad Idris, Program Studi Filsafat dan Politik 
Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
tahun 2016. “Konsep Zikir dalam Al-Qur‟an (Studi Atas Penafsiran M. 
Quraish Shihab)”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa pokok-
pokok penafsiran M. Quraish Shihab lahir dari penafsirannya terhadap ayat-
ayat al-Qur‟an. Metodologi pemikiran M. Quraish Shihab tentang zikir tidak 
bisa dilepaskan dari metode tafsir yang ia gunakan, yaitu metode tafsir 
maudu„i, M. Quraish Shihab merumuskan pendapatnya tentang konsep zikir 






dalam Al-Qur‟an terkait dengan ayat-ayat yang berkaitan tentang zikir. 
61
 
Persamaan antara penelitian penulis dan penelitian saudara Muhammad Idris  
yaitu sama-sama meneliti tentang makna zikir dan membahas apa saja 
hikmah dan keutamaan dalam berzikir. Sedangkan perbedaannya, penelitian 
saudar Muhammad Idris meneliti pada pada buku M. Quraish Shihab, 
sedangkan penelitian penulis pada buku The Miracle of Dzikir karya KH 
Muhammad Arifin Ilham. 
2. Skripsi Khoirul Umam, Program Studi Tafsir-Hadis, Fakultas Ushuluddin, 
tahun 2011. “Konsep Zikir Menurut Al-Maraghi”. Hasil Penelitian yang 
diperoleh Menurut penafsiran Al-Maraghi bahwasanya zikir  akan membuat 
seseorang beriman dan tentram dan menyebutkan bahwa perumpamaan jiwa 
yang suci bagaikan cermin yang salig berhadapan yang saling memcarkan 
cahaya satu sama lainnya.
62
 Persamaan antara penelitian penulis dan 
penelitian saudara Khoirul Umam yaitu sama-sama meneliti tentang konsep 
zikir. Sedangkan perbedaannya, penelitian saudara Khoirul Umam meneliti 
tentang konsep zikir menurut Al-Maraghi, sedangkan penelitian penulis 
pada buku konsep zikir menurut K.H Muhammad Arifin Ilham. 
3. Skripsi Sodri, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumtera Utara Medan. Tahun 2015 
“Pengalaman Zikir Dalam Pembentukan Karakter Muslim”. Hasil Penelitian 
yang diperoleh adalah zikir merupakan salah satu cara bagi seorang meuslim 
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dalam membentuk karakter jiwa seorang muslim yang sebenanrnya dan 
menjadikan itu sebagai pengalaman.
63
 Persamaan antara penelitian penulis 
dan penelitian saudara Sodri yaitu sama-sama meneliti tentang bagaimana 
seseorang dalam berzikir, Sedangkan perbedaannya, penelitian saudara 
Sodri meneliti tentang Pengalaman Zikir Dalam Pembentukan Karakter, 
sedangkan penelitian penulis tentang konsep zikir itu sendiri menurut 
prespektif Muhammad Arifin Ilham. 
4. Skripsi David Amnur, Program Studi Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tahun 2010. “Zikir dan 
Pengaruhnya Terhadap Ketenangan Jiwa Menurut Al-Qur‟an”. Hasil 
Penelitian yang diperoleh adalah bahwasanya zikir ini dapat memberikan 
dampak positid terhadap Jiwa seseorang.
64
 Persamaan antara penelitian 
penulis dan penelitian saudara Sodri yaitu sama-sama meneliti tentang 
keutamaan dari zikir itu sendiri, sedangkan perbedaannya penelitian saudara 
David Amnur tentang Keutamaan zikir dalam ketengan jiwa, dan penulis 
tentang keutamaan zikir secara umum.   
5. Skripsi Anwar Saifudin, Program Studi  Studi Tafsir Hadis, Fakultas 
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tahun 2018. 
“Zikir dalam al-quran (tafsir tematik)”. Hasil penelitian yang diperoleh 
adalah bahwasanya zikir yang terkandung dalam Al-Quran dibantu dengan 
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 Persamaan antara penelitian penulis dan penelitian 
saudara anwar yaitu sama-sama meneliti tentang hakikat zikir, sedangkan 
perbedaannya penulis meneliti tentang zikir menurut presfektif K.H 
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A. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research), dalam 
riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data 
penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya 
pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset 
lapangan.
66
  Bahan koleksi yang dimaksud seperti buku, jurnal, karya 
ilmiah, dan sebagainya. 
Pemaparan dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan deskriptif 
sebagai ciri khas penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif adalah 




Taufiqur Rahman mengutip pendapat Noeng Muhadjir yang 
mengatakan bahwa penelitian kepustakaan memerlukan olahan filosofi dan 
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teoritis daripada uji empiris di lapangan. Metode penelitiannya mencakup 
sumber data, pengumpulan data, dan analisis data.
68
 
2. Sumber Data  
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini antara lain : 
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer ialah data yang langsung memberikan data 
dalam pengumpulan data.69 Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah Buku The Miracle of Dzikir, yang diterbitkan oleh Zikrul Hakim 
pada November 2019 dan terdiri dari 190 halaman. 
b. Data Sekunder  
Sumber data sekunder ialah sumber yang secara tidak langsung 
memberikan data dalam pengumpulan data.
70
 Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini antara lain jurnal, artikel, karya ilmiah yang sesuai 
dengan pembahasan dalam penelitian ini. Juga buku-buku dan novel 
yang relevan serta dapat mendukung pendalaman dan ketajaman analisis 
penelitian ini, Sumber data sekunder dalam penelitian ini dari jurnal. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik telaah dokumen 
atau biasa disebut dengan studi dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu 
suatu cara pencarian data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
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 Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang artinya 
barang-barang tertulis. Peneliti menghimpun, memeriksa, mencatat 
dokumen-dokumen yang menjadi sumber data penelitian.   
Teknik dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu : 
a. Peneliti membuat berdasarkan  apa saja keutamaan berzikir data yang 
diperoleh dari sumber data sekunder. 
b. Peneliti membaca buku The Miracle of Dzikir secara komprehensif dan 
kritis . 
c. Peneliti mengamati dan mengidentifikasi dialog atau paragraph yang 
menunjukkan keutamaan berzikir seperti pada langkah no.1. 
d. Peneliti mengklasifikasikan keutamaan berzikir yang ditemukan dalam 
buku The Miracle of Dzikir berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
e. Peneliti menjabarkan pembahasan terhadap keutamaan berzikir yang 
telah ditemukan di dalam buku dengan teori pendukung dari sumber 
data sekunder dan data relevan lainnya. 
f. Menyimpulkan hasil penelitian.72 
 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi, (content 
analysis), untuk mengungkap, memahami dan menangkap pesan karya sastra. 
Makna dalam analisis isi biasanya bersifat simbolik. Tugas analisis isi tidak 
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lain untuk mengungkap makna simbolik yang tersamar dalam karya sastra.
73
 
Analisis isi tepat digunakan untuk mengungkapkan kandungan nilai yang ada 
dalam karya sastra. 
Dengan demikian, penelitian ini hanya terfokus pada buku The Miracle 
of Dzikir Presfektif K.H Muhammad Arifin Ilham dengan menggunakan 
teknik analisis isi untuk melihat keutamaan berzikir yang terkandung di dalam 
buku tersebut. Adapun langkah-langkah analisis data dalam buku The Miracle 
of Dzikir antara lain: 
a. Merumuskan pertanyaan penelitian (beserta hipotesisnya, jika diperlukan). 
b. Memilih media atau sumber data yang relevan untuk menjawab rumusan 
masalah. 
c. Melakukan teknik sampling pada sumber-sumber data yang telah 
ditentukan. 
d. Mencari definisi operasional yang mampu menjelaskan teks-teks. 
e. Membuat kategori yang digunakan dalam analisis. 
f. Pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih dan melakukan 
pengkodean (koding data), kemudian memperjelas isi-isi ringkasan. 
g. Membuat skala dan item-item sesuai kriteria, frekuensi 
(penampakan/kemunculan), intensitas untuk pengumpulan data. 
h. Menafsirkan/menginterpretasi data yang diperoleh berdasarkan teori yang 
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A. Kesimpulan   
Setelah meneliti dan menganalisis buku The Miracle Of Dzikir Karya 
K.H Muhammad Arifin Ilham sesuai dengan judul skirpsi peneliti tentang 
zikir prespektif  K.H Muhammad Arifin Ilham dalam buku The Miracle Of 
Dzikir maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa terdapat empat zikir 
menurut prespektif Muhammad Arifin Ilham antara lain: Zikir hati, zikir akal, 
zikir lisan dan zikir amal. Dimana zikir hati akan mendorong muhasabah akal, 
lalu mendorong zikir lisan, kemudian akhirnya zikir amal yang membentuk 
akhlakul karimah, dan keutamaan berzikir menurut K.H Muhammad Arifin 
Ilham menyucikan diri (hati), terwujudnya kemuliaan akhlak (akhlakul 
karimah),  mendapatkan kesuksesan dunia dan akhirat. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 
antara lain:  
1. Bagi guru, peneliti berharap agar mampu mendalami dan mengajarkan 
nilai-nilai yang terdapat dalam buku Islami kepada peserta didik dengan 
cara mendesain pembelajaran yang kreatif dari apresiasi karya sastra 
dalam bentuk pembelajaran seperti drama, cerita sehingga peserta didik 
memiliki minat baca yang baik kembali dengan adanya buku Islami yang 






demikian pesan pendidikan yang terdapat dalam buku tersebut Page | 
tersampaikan dengan baik kepada peserta didik tanpa mereka sadari, untuk 
menanamkan akhlak dan keimanan yang kuat. 
2. Bagi guru, peneliti berharap hasil penelitian ini mampu menjadi sumber 
belajar tambahan dalam membahas materi pelajaran yang berkaitan 
dengan berzikir, dan menjadikan ini sebagai pedoman 
mengimplementasikan zikir dalam sistem pendidikan islami yang sedang 
dilakukan untuk menanamkan akhlak yang baik pada peserta didik. 
3. Bagi lembaga pendidikan, tidak sedikit sumber informasi yang 
mengandung ilmu pengetahuan mengenai agama, salah satunya ialah buku 
islami. Untuk itu kepada lembaga pendidikan khususnya bagi Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Suska Riau agar tetap mendukung dan 
memberi kesempatan kepada para mahasiswa yang ingin melakukan 
penelitian dalam bingkai karya sastra (buku). 
4. Bagi Pembaca. Hasil penelitian ini bisa menambah pemahaman tentang 
makna dan fungsi hijab dan cara mengimplementasikan zikir dalam 
kehidupan sehari-hari. Karna dengan berzikir merupakan salah satu cara 
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